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KERANGKA  BERFIKIR

Latar Belakang Fenomena Pendekatan

STUDI LITERATUR

-Fasilitas Rehabilitas
-Edukasi
-Anak Sebagai Korban Kekerasan

-Taverny Medical Centar

STUDI PRESEDEN

-Butaro Hospital

-Children's Center for Psychiatric Rehabilitation

-Semiotika Pragmatis

-One Kids Place

-Terapi Bermain

Ÿ Kekerasan pada anak adalah suatu 
tindakan penganiayaan yang menyakiti 
fisik, dan psikis anak. 

Ÿ Minimnya pengetahuan dan stereotype 
tentang fasilitas rehabilitasi dan 
kesehatan mental 

Ÿ Anak-anak menjadi sasaran kekerasan 
dari orang terdekat maupun lingkungan 
luarnya

Ÿ Jakarta Timur menjadi wilayah dengan 
kasus kekerasan anak terbanyak di 
DKI Jakarta. 

Ÿ Dampak dari kekerasan kepada 
tumbuh kembang dan perilaku anak. 

Ÿ Terjadi Fenomena Gunung Es pada 
data kekerasan yang diterima oleh 
pemerintah 

Ÿ Pelaku kekerasan yang berasal dari 
l i n g k u n g a n  t e r d e k a t  m a u p u n 
lingkungan luar anak

Ÿ Steriotipe masyarakat terhadapa 
fasilitas rehabilitasi

Ÿ Fasilitas yang masih kurang dalam segi 
arsitektural

Ÿ Fasilitas yang sulit untuk di dapatkan

Ÿ Dibutuhkan sebuah pemetaan fungsi 
ruang yang sesuai dengan karakteristik 
pengguna 

Ÿ Kebutuhan setiap fungsi ruang yang 
berbeda maka dibutuhkan sebuah 
rancangan dan penataan ruang sesuai 
d e n ga n  kebu t u h a n  ya n g  d ap at 
mengoptimalisasikan ruang.

Permasalahan

Fungsional

Ÿ Membangun citra yang menyenangkan 
untuk anak  

Ÿ Perancangan ruang luar dan dalam yang 
menyenangkan

Ÿ Integrasi pada setiap fungsi bangunan agar 
sesuai dengan konteks rancangan. 

Ÿ Perancangan ruang yang sesuai dengan 
kebutuhan

Arsitektural

Ÿ Healing Environment, yang mementingkan 
kenyamanan, ketenangan, dan kesehatan 
dari pengunjung untuk membantu dalam 
proses pemulihan mental anak.

Tinjauan PustakaAnalisis Site

Ÿ Profil Site
Ÿ Analisis literatur
Ÿ Eksisting Site
Ÿ Analisis dan respon

Ÿ Konsep Massa
Ÿ Zona dan Sirkulasi
Ÿ Konsep Healing Environment
Ÿ Utilitas Ÿ Kebutuhan

Ÿ Bumbble DIagram

Ÿ Aktivitas Pengguna
Ÿ Pengguna

Ÿ Besaran

Ÿ Fungsi

ProgramingIde Desain

1 2 3 4
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LATAR BELAKANG

Jaka r t a  T i mur 

menjadi daerah 

dengan angka 

tertinggi dengan 

presentase 29% 

kejadian tindak 

kekerasan.

Membahas perlindungan anak dan wajib mendapatkan 
rehabilitasi dari pemerintah baik secara fisik, mental, spiritual 
dan sosial. 

ARTI JUDUL

PERANCANGAN

PANTI

REHABILITASI

MENTAL 

KORBAN

TERAPI BERMAIN 

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil akhir 
dengan mengambil suatu tindakan yang jelas, atau suatu kreasi atas sesuatu 
yang mempunyai kenyataan fisik. 

ANAK 

Mental adalah hal yang bersangkutan dengan batin dan watak manusia, yang 
bukan bersifat badan atau tenaga

Perbuatan yang disengaja atau suatu bentuk aksi atau perbuatan yang 
merupakan kelalaian, yang kesemuanya merupakan pelanggaran atas hukum 
kriminal.

Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun 
dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal 
tersebut demi kepentingannya.

DKI Jakarta memiliki 2.648 kasus yang 

tercatat pada kurun waktu 2017-2021

Kekerasan Anak

Membahas perlindungan anak yang berlandaskan Konvensi 
Hak-Hak.

UU No. 23 Tahun 

2002

UU No. 35 Tahun 

2014 Pasal 15 dan 56

1

Wageman, Jade E.. (2014)

22 Partisipan ES: 0.80 

Bratton, Ray, Rhine, & Jones (2005)

93 Partisipan ES: 0.80 

LeBlanc & Ritchie (2001)

42 Partisipan ES: 0.66 

Casey & Berman (1985)

20 Partisipan ES: 0.71 

Psikis

Sosial

Pertumbuhan

Tempat Rehabilitasi untuk anak 
dapat memulihkan psikis, fisik, dan 
sosial anak 

HEALING ARCHITECTURE 

Terapi bermain menurut Landerth adalah hubungan interpersonal yang 
dinamis antara anak dan terapis professional dengan prosedur terapi bermain 
yang menyediakan materi permainan yang dipilih dan memfasilitasi 
perkembangan suatu hubungan yang aman bagi anak yang bertujuan agar 
anak dapat mengekspresikan dan eksplorasi dirinya (perasaan, pikiran, 
pengalaman, dan perilaku) melalui media bermain. 

Panti adalah rumah atau sebuah tempat kediaman untuk merawat atau 
memelihara manusia

Sarana untuk membantu memulihkan Kembali individu ke kesehatan, fungsi, 
dan kesejahteraan yang optimal untuk individu sehingga dapat Kembali kepada 
masyarakat.

KEKERASAN

Orang yang mengalami penderitaan fisik, mental, atau kerugian ekonomi yang 
diakibatkan oleh suatu tindak pidana.

Hubungan interpersonal yang dinamis antara anak dan terapis professional 
dengan prosedur terapi bermain yang menyediakan materi permainan yang 
bertujuan agar anak dapat mengekspresikan dan eksplorasi dirinya 
(perasaan, pikiran, pengalaman, dan perilaku) melalui media bermain. 

550 Kasus

462 Kasus140 Kasus 615 Kasus

881 Kasus

2020

2019

2021

20182017

Jakarta 
Timur

Jakarta 
Barat

Jakarta 
Utara

Jakarta 
Selatan

Jakarta 
Pusat

20%
20%

9%

29%
22%

0-5 Tahun 6-11 Tahun 12-17 Tahun

125 361 487

Usia 
Korban

Aspek Psikologis

Aspek Sosial

Aspek Fisik
Mengganggu 

Tumbuh Kembang

Mengubah 
Karakteristik

Kekerasan

Mengganggu 
Perkembangan 

Sosial

DASAR HUKUM

T i n d a k a n 

penganiayaan yang 

m e n y a k i t i  f i s i k , 

e m o s i o n a l ,  d a n 

s e k s u a l  s e r t a 

penelantaran yang 

b e r d a m p a k  p a d a 

k e s e h a t a n , 

kelangsungan hidup, 

m a r t a b a t ,  d a n 

perkembangan dari 

anak.

Pola Pikir

Perilaku

Emosi

Anak

Individu unik, tidak 
dapat disamakan 

dengan orang 
dewasa

Fisik Needed

spesialisasi atau 
perlakuan khusus 
dan emosi yang 

stabil.

Kekerasan 
Seksual2020 39.350

Anak-Anak

Tahun

Seksual
Kekerasan 

2020 15.972
Anak-Anak

Tahun

Jenis Kekerasan

PsikisFisik Seksual PenelantaranTrafficking

422607 97 28

Kekerasan yang didapatkan anak di Jakarta Timur dengan rentang waktu 
2017-2021

55

2
Pasal 64 ayat (3) UU No. 23 Thn 2002 

METODE TERAPI

Terapi Keluarga

Terapi Bermain

Terapi Seni

Konsultasi

Terapi Kognitif

Exposure Therapy

0.80 – 1.00 High to Very High (H)

Belum banyak digunakan, padahal 
sudah banyak yang membuktikan 
efektivitasnya

Dampak

Fisik

M
e

n
g

a
k

ib
a

tk
a

n

Karakter

Perkembangan
Sosial D

ib
u

tu
h

k
a

n

Dampak Solusi

PENDAHULUAN

Jaka r t a  T i mur 

menjadi daerah 

dengan angka 

tertinggi dengan 

presentase 29% 

kejadian tindak 

kekerasan.

DKI Jakarta memiliki 2.648 kasus yang 

tercatat pada kurun waktu 2017-2021

550 Kasus462 Kasus140 Kasus 615 Kasus 881 Kasus

20202019 202120182017

Jakarta 
Timur

Jakarta 
Barat

Jakarta 
Utara

Jakarta 
Selatan

Jakarta 
Pusat

20%
20%

9%

29%
22%

0-5 Tahun 6-11 Tahun 12-17 Tahun

125 361 487

Usia 
Korban

Jenis Kekerasan

PsikisFisik Seksual PenelantaranTrafficking

422607 97 28

Kekerasan yang didapatkan anak di Jakarta Timur dengan rentang waktu 
2017-2021

55

Membahas perlindungan anak dan wajib mendapatkan 
rehabilitasi dari pemerintah baik secara fisik, mental, spiritual 
dan sosial. 

Membahas perlindungan anak yang berlandaskan Konvensi 
Hak-Hak.

UU No. 23 Tahun 

2002

UU No. 35 Tahun 

2014 Pasal 15 dan 56

1

Wageman, Jade E.. (2014)

22 Partisipan ES: 0.80 

Bratton, Ray, Rhine, & Jones (2005)

93 Partisipan ES: 0.80 

LeBlanc & Ritchie (2001)

42 Partisipan ES: 0.66 

Casey & Berman (1985)

20 Partisipan ES: 0.71 

DASAR HUKUM

2
Pasal 64 ayat (3) UU No. 23 Thn 2002 

METODE TERAPI

Terapi Keluarga

Terapi Bermain

Terapi Seni

Konsultasi

Terapi Kognitif

Exposure Therapy

0.80 – 1.00 High to Very High (H)

Belum banyak digunakan, padahal 
sudah banyak yang membuktikan 
efektivitasnya

Aspek Psikologis

Aspek Sosial

Aspek Fisik
Mengganggu 

Tumbuh Kembang

Mengubah 
Karakteristik

Kekerasan

Mengganggu 
Perkembangan 

Sosial

Perancangan Panti Rehabilitasi Mental Anak Korban Kekerasan 
Menggunakan terapi Bermain Anakdan Pendekatan Semiotika Pragmatis

DEBORAH LAMBOK SIHOMBING 61.18.0304PENDAHULUAN 03



Anak takut ke tempat 
rehabilitasi 

Tumbuh kembang anak 
akan serta terhambat 

perilaku anak yang akan 
berubah  karena signifikan

kekerasan

Hal ini menggambarkan data yang didapatkan hanya dari korban melapor, 
sedangkan kenyataanya kejadian kekerasan masih banyak terjadi dan tidak 
dilaporkan. 

FENOMENA

Situasi pandemic

Tingkat kriminalitas 
yang tinggi

Dampak Fisik

Dampak Sosial
Kasus akan 
diselesaikan 
dengan cara 
damai, dan pelaku 
membayar 
sejumlah uang 
pada korban.

Pelaku yang berasal 
dari lingkungan 

terdekat dan luar 
dari anak membuat 
anak menarik diri 

dari sosial

Data kekerasan kekerasan yang ada di DKI Jakarta mengalami penurunan 
setiap tahun,

Menghambat anak-anak 
untuk memulihkan kembali 
fisik, psikis serta sosial 
mereka

Pelaku
Orang tua Keluarga Masyarakat

214 94 125

K e l u a r g a  d a n 
masyarakat menjadi 
pelaku tertinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa 
kekerasan pada anak 
bisa dilakukan oleh 
siapa pun.

Faktor Perilaku

Orang tua

Kurangnya pendidikan 
tentang pengasuhan anak

Permasalahan ekonomi

Lingkungan yang buruk

Kurangnya komunikasi 
dengan anak

Lingkungan

Kondisi lingkungan yang 
buruk

T e r d a p a t  s e j a r a h 
k e k e r a s a n  a n a k  d i 
lingkungan tersebut.

Dampak

Luka pada tubuh 

Dampak Psikis

TRAUMA

Tindakan Depresif

Tindakan Permisif

Tindakan Agresif

Pemurung Pendiam

PTSD

Gangguan 
Kecemasan ADHD

Perilaku negatif Berontak

Merokok Sulit Beradaptasi

Pengendalian
emosi buruk

Tindakan Destruktif

Putus Asa
Percobaan 
Bunuh Diri 

Ingin mendapatkan
perhatianMenyakiti Diri

Sulit mengembangkan 
hubungan sosial dengan 

teman
Mengisolasi diri

Tidak Mampu Bergaul

Merasa tidak berguna

Akibat

Tumbuh Kembang&
Perilaku Anak

Pelaku yang 
berada di sekitar 

Sosial Anak

Membuat anak tidak 
mau bersosialisasi

Memicu Trauma Anak

Menghambat 
perkembangan sosial 

anak

1

2

3

Pelaku Dampak

Dampak dari 
kekerasan 

MENGAKIBATKAN

Tindak Penanganan

158

264

255

142
154

2017
2018

2019
2020

2021

74.1%

25.9% 60.8%

39.2%
94.4% 5.6%

Mengalami Kekerasan Mengalami Trauma Tidak ditangani

Jumlah kasus di Jakarta Timur

“Jumlah kekerasan pada anak yang 
terdata ini hanyalah fenomena puncak 
gunung es, kasus nampak, dan dilaporkan 
sedikit, karena korban  memilih bungkam, 
dan pihaknya melakukan pendampingan  
hingga selesai”

“Nurmala Dewi Hernawati

2. Mandeknya proses hukum setelah 
korban rampung melapor.”

1. Korban takut berbicara karena trauma 
dan kekhawatiran pandangan  stigma 
sosial, 

“Fenomena gunung es kasus kekerasan 
seksual di Indonesia terbagi menjadi tiga 
faktor.

Khotimun Sutanti “

Membuktikan

Faktor dan Stigma

Tempat orang dengan 
gangguan jiwa

STI
GMA

Bangunan yang 
terlihat kaku

Masyarakat yang 
menganggap  tabu

1 2 3

FAK
TOR

Kurangnya 
pemahaman 

kesehatan mental

1 2

Minim pengetahuan  
akses psikolog dan 
tempat rehabilitasi

Kuisioner

54 responden pada kuisioner menanyakan orang-orang yang pernah mengalami 
kekerasan saat kecil

Dampak

M
E

N
G

A
K

IB
A

T
K

A
N

Penanganan
Tidak  mendapatkan 
penanganan yang tepat 
untuk dampak negatif 
yang dirasakan anak

Menambah 
truma 

lainnya

Pelaku Kekerasan

Beresiko tinggi menjadi pelaku kekerasan, dan 
akan menjadi dampak yang berjangka panjang. 

Kapasitas dan Fasilitas

158

264

255

142
154

2017
2018

2019
2020

2021

Jumlah kasus di Jakarta Timur

Fasilitas Panti Rehabilitasi

10Kecamatan 65Kelurahan

1 Fasilitas
Rehabilitasi 15

Pusat
Rehabilitasi 

Jakarta Timur

Sentra Handayani

NAPZA
HIV/
AIDS

SLB
Anak
Nakal

Menangani permasalahan anak-anak

Berhadapan dengan hukum

Rehabilitasi trauma anak

Shelter untuk anak

100Kapasitas 120Jumlah 
Saat Ini

Fenomena

Tidak ada panti rehabilitasi 
yang secara khusus untuk 
trauma anak kekerasan

Kapasitas tempat yang 
sudah melebihi

Jumlah korban yang lebih 
dari 100 anak

Dampak

Kerangka Fenomena

Stigma dan 
penambahan 

korban yang tidak 
disertai dengan 

penanganan

Fasilitas yang 
tidak memadai, 
dan kapasitas 
yang melebihi

Sehingga

Dibutuhkan sebuah 
tempat yang dapat 
merespon hal-hal 
tersebut, yaitu

Temporary 
Shelter

Communal 
Space

RehabilitationImage

Perkembangan 
dan kualitas 

hidup menurun
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Dibutuhkan sebuah pemetaan fungsi ruang yang sesuai dengan karakteristik pengguna 

Kebutuhan setiap fungsi ruang yang berbeda maka dibutuhkan sebuah rancangan dan 
penataan ruang sesuai dengan kebutuhan yang dapat mengoptimalisasikan ruang.

Dampak kekerasan untuk anak mulai dari trauma, perubahan perilaku dan 
perkembangan sosial anak. Sehingga dibutuhkan integrasi antar fungsi perancangan 
bangunan sehingga dapat menstimulan kodisi psikis pengguna dan mendorong atau 
mempercepat penyembuhan psikis dari korban kekerasan.

Membangun citra yang menyenangkan untuk anak terhadap fasilitas rehabilitasi karena 
stigma anak terhadap bangunan rehabilitasi 

Integrasi pada setiap fungsi bangunan agar sesuai dengan konteks rancangan. 

PERMASALAHAN

Fungsional

Karakteristik alami anak Perilaku dampak kekerasan

Tindakan Depresif Tindakan Destruktif dan Agresif

Tindakan Permisif

1

2

Arsitektural

1
2

3

ALUR PERANCANGAN
Permasalahan

RUMUSAN MASALAH

Pelaku yang berasal 
dari lingkungan 

terdekat dan luar 
dari anak membuat 
anak menarik diri 

dari sosial

Stigma dan 
penambahan 

korban yang tidak 
disertai dengan 

penanganan

Fasilitas yang 
tidak memadai, 
dan kapasitas 
yang melebihi

Sehingga

Dibutuhkan sebuah tempat 
yang dapat merespon hal-
hal tersebut, dengan tetap 
m e m p e r h a t i k a n 
karakteristik dan perilaku 
anak, yaitu

Temporary Shelter 
dan perawatan

Ruang 
bersama

RehabilitationImage 

Perkembangan 
dan kualitas 

hidup menurun

Play Theraphy 
yang masih 

jarang 
digunakan di 

Indonesia

PENDAHULUAN

Dampak fisik, psikis, 
serta sosial anak 
yang berdampak 

kepada kehidupan

Merancang Fasilitas Rehabilitasi untuk anak usia 4-11 tahun, yang bertujuan 

menyediakan sebuah ruang terapi yang merespon metode terapi bermain, 

tempat singgah sementara serta ruang yang bersifat edukasi orangtua, keluarga 

dan masyarakat untuk kesehatan mental dan parenting melalui penerapan aspek 

fisik
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